BAB V.KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN

Kesimpulan dari tugas akhir ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh penggunaan copper slag sebagai pengganti
sebagian agregat halus terhadap kuat tekan beton normal fc’ 25 Mpa
dengan variasi penggunaan copper slag sebesar 20%, 30%, 40%, 50%,
60%, 70% dan 80% volume agregat halus.

a. Berat jenis copper slag sebesar 3,60 gr/cm?, lebih besar
dibandingkan dengan berat jenis pasir yaitu 2,66 gr/cm?®, sehingga

berat jenis beton copper slag lebih besar dibanding beton normal.

b. Nilai kuat tekan beton copper slag lebih tinggi dibandingkan dengan
beton normal. Kuat tekan beton copper slag umur 28 hari dengan
persentase 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80% dan 100%
berturut-turut sebesar 28.75 MPa, 29.24 MPa, 31.47 MPa, 33.89
MPa, 34.49 MPa, 36.24 MPa, 33.92 MPa dan 33.37 MPa.

Sedangkan untuk beton normal umur 28 hari sebesar 26.55 Mpa.

c. Kuat tekan rata-rata terbesar terdapat pada campuran copper slag
sebesar 70 % Pada tiap masing- masing umur secara berurutan 7
hari, 14 hari dan 28 hari sebesar 28.06 MPa, 31.53 MPa, 36.24 MPa
dengan perbandingan beton normal 7 hari, 14 hari dan 28 hari

sebesar 17.31 MPa, 20.36 MPa, 26.55.

2. Membandingkan pengaruh antara kuat tekan beton yang direncanakan
dengan kadar persentase terak tembaga (copper slag) sebagai substitusi

yang di rencanakan.

a. Hasil uji kuat tekan rata-rata beton normal yang di teliti dalam 28
hari yaitu 26.55 MPa sehingga telah mencapai target dan melebihi

kuat tekan beton yang direncanakan sebesar 25 Mpa.

b. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa copper slag layak

digunakan sebagai pengganti jumlah agregat halus dalam kuat
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tekan beton. Hal ini ditunjukkan dengan hasil yang diperoleh

bahwa beton copper slag memenuhi kriteria beton normal, untuk

nilai kuat tekannya mengalami kenaikan.

3. Mengetahui keuntungan & kelemahan pengaruh penggunaan copper slag

pada beton.

a. Terdapat keuntungan dari penggunaan copper slag ini untuk

campuran beton yaitu, meningkatkan kekuatan beton, meningkatkan

ketahanan terhadap sulfat dalam air laut sehingga cocok untuk

penggunaan beton bawah laut, serta dapat mengurangi panas hidrasi

dan memperkecil porositas.

b. Disamping keuntungan dari copper slag terdapat pula kelemahan-

kelemahan yaitu beton yang dihasilkan akan berwarna kehitam-

hitaman dan tidak semua daerah mempunyai copper slag, sehingga

sulit didapat. Berdasarkan brosur dari PT. Smelting, Gresik, Jawa

Timur.

5.2 SARAN

Dalam tugas akhir ini penulis menyarankan beberapa hal yang dapat

digunakan dalam pengembangan selanjutnya, yaitu :

1.

Untuk mendapatkan material copper slag bisa dilakukan melalui
PT. Smelting Gresik Company dengan memiliki syarat berupa
ketersediaan lisensi industri atau bisa juga melalui PT. Semen
Padang dengan menggunakan Surat Pengantar secara
Kelembagaan.

Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut beton Copper Slag
sebagai beton mutu tinggi dengan menggunakan bahan
tambahan, mengingat berat jenis copper slag yang lebih tinggi
di banding berat jenis agregat alam.

Ruang Lingkup dari penelitian yang dilakukan hanya mencakup

sifat mekanis saja yang dimana penelitian ini meng
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eksperimental kan copper slag terhadap kuat tekan beton, masih
perlu penelitian lebih lanjut mengenai keawetan, stabilitas,
ruang lingkup pengaplikasian mengarah pada konstruksi seperti

kondisi dan situasi seperti apa.
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